
23/06/23 16.29Email Universitas Negeri Makassar - [PAUD] Submission Acknowledgement

Halaman 1 dari 1https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=2d4d3a2d0d&view=pt&sea…read-f:1736556047386286904&simpl=msg-f:1736556047386286904

HJ. HERLINA PGPAUD <herlina@unm.ac.id>

[PAUD] Submission Acknowledgement
1 pesan

Dr. I Wayan Widiana, S.Pd., M.Pd <ejournal@undiksha.ac.id> 25 Juni 2022 pukul 06.14
Kepada: Herlina Herlina <herlina@unm.ac.id>

Herlina Herlina:

Thank you for submitting the manuscript, "Pengaruh Metode Percobaan Sains Sederhana dengan Kegiatan
Ecoprint Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini" to Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha. With the online
journal management system that we are using, you will be able to track its progress through the editorial process
by logging in to the journal web site:

Manuscript URL: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/authorDashboard/submission/48845
Username: herlina_d

If you have any questions, please contact me. Thank you for considering this journal as a venue for your work.

Dr. I Wayan Widiana, S.Pd., M.Pd
______________________________________________ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini UNDIKSHA
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/authorDashboard/submission/48845
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD


METODE DEMOSTRASI PENGARUHNYA TERHADAP UPAYA 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES BERPIKIR SAINS ANAK  

 

Demonstration Method Its Influence On Efforts to Improve Children's Science 

Thinking Process Skills 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian 

metode kuantitatif quasi eksperimen, dengan desain non-ekuivalen control group 

design dengan membandingkan nilai pre-test serta post-test kelas pembelajaran 

konvensional dengan kelas pembelajaran metode demonstrasi. Jumlah sampel 

masing 18 orang anak didik kelompok B usia 5-6 TK Tunas Bangsa Makassar. Data 

dikumpulkan dengan lembar observasi berupa ceklist. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan statisitik deskriptif serta statistik inferensial uji independet sampel 

t test. Hasil analisis statistik deskriftip nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan 

metode konvensional lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang diajarkan 

dengan mempergunakan metode demonstrasi dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan nilai rata-rata kemampuan 

keterampilan proses berpikir sains anak. Pada hasil uji hipotesis menunjukan bahwa 

nilai P = sig 0.00 dan nilai Thitung  lebih besar dari Ttabel sehingga memberikan 

kesimpulan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan kemampuan 

keterampilan proses berpikir sains di TK  Tunas Bangsa Makassar 

 

Kata Kunci : Metode demonstrasi, keterampilan proses sains, anak usia dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

THE EFFECT OF DEMONSTRATION METHODS TO IMPROVE 

SCIENCE THINKING PROCESS SKILLS OF CHILDREN AGED 5-6 

YEARS  
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The purpose of the study was to determine the effect of demonstration methods on 

improving the science process skills of children aged 5-6 years. Research method 

quasi-experimental quantitative method, with non-equivalent control group design 

by comparing pre-test and post-test scores of conventional learning classes with 

demonstration method learning classes. Number of samples: 18 students of group 

B, aged 5-6 TK Tunas Bangsa Makassar. Data was collected with an observation 

sheet in the form of a checklist. The collected data were analyzed with descriptive 

statistics and inferential statistics of the independent test of the t test sample. The 

results of statistical analysis descriptive the average score of classes taught by 

conventional methods is lower than classes taught using demonstration methods 

from the results of the study showed that the demonstration method was able to 

increase the average value of children's science thinking process skills. The results 

of the hypothesis test show that the value of P = sig 0.00 and the value of Tcalculate 

is greater than Ttabel, thus concluding that the demonstration method is able to 

improve the ability of science thinking process skills in TK Tunas Bangsa Makassar 

 

Keywords: Demonstration method, science process skills, early childhood 

 

Pendahuluan 

Teori pembelajaran konstruktivis percaya bahwa pembelajaran manusia 

dibangun sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya, baik melalui lembaga 

pendidikan formal, informal maupun non formal, dimana peserta didik membangun 

pengetahuan baru di atas landasan pembelajaran sebelumnya (Jain et al., 2013). 

Menurut Center On The Developing Child (2016) mengemukaka bahwa 

pengembangan kapasitas kemampuan selama masa kanak-kanak akan memberikan 

pondasi yang akan menjadi dasar untuk pendidikan berkelanjutan. Ketika anak 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan untuk tumbuh dan berkembang anak akan  

mengembalikan kembali kepada masyarakat di masa depan melalui prestasi anak di 

sekolah, kemandirian, wawasan ekonomi yang produktif dan akan menjadi anak 

menjadi warga negara yang produktif. Salah satu pengembangan yang dapat 

dilakukan pada anak adalah dengan memberikan bekal kemampuan berpikir ilmiah 

melalui kegiatan yang bersifat kongrit dalam pembelajaran (Mirawati & Nugraha, 

2017; Trundle, 2009). Pembelajaran sains pada masa anak akan membentuk sikap 

dan kemampuan dasar pengetahuan awal terhadap disiplin ilmu lain (Kermani & 

Aldemir, 2015).  
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Pendidikan sains prasekolah merupakan wahana memfasilitasi  

keingintahuan anak terhadap sikap keingintahuan akan hal-hal baru. Stimulasi sejak 

dini akan memberikan pengalaman sains sejak awal akan  dapat membantu anak-

anak untuk memahami dunia serta menghindarkan mereka dari pemahaman yang 

keliru tentang sebuah proses sains (Gerde et al., 2018) 

Pengembangan literasi tentang sains adalah bentuk pengembangan 

kemampuan kognitif anak yang harus diberikan sejak kepada anak sejak dini untuk 

menjadi dasar pengembangan kemampuan lainnya (Amri et al., 2023). 

Pengembangan sains pada anak usia dini merupakan upaya pemberian pengetahuan 

tentang fenomena yang terjadi disekitarnya pada masa ini anak berada pada masa 

golden age atau masa keemasan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat 

memungkinkan anak untuk menerima serta menyerap pengetahuan yang ada 

dilingukungan sekitarnya (Anggreni et al., 2022) . Sains sebagai kemampuan anak 

dalam memperoleh pengalaman awal dengan berinteraksi secara langsung untuk 

menanamkan nilai-nilai ilmiah melalui kegiatan yang terstruktur dan terencana 

dengan prinsip bermain sambil belajar (Farida, 2021; Prasanti & Fitriani, 2018). 

Kemampuan sains pada usia dini akan memberikan kemampuan dasar yang 

memiliki peran penting dalam lebih memahami lingkungan sekitarnya serta dasar 

yang kokoh bagi pengembangan pendidikan selanjutnya 

Stimulasi kemampuan sains pada anak akan merangsang serta 

mengembangkan aspek kognitif serta kreativitas secara simlutan, dengan 

kemampuan sains anak lebih mudah dalam melakukan interaksi serta membuat 

anak akan lebih percaya diri karena anak memiliki kemampuan adaptasi yang cepat 

sehingga menjadi aktif dalam berinteraksi dengan dunia dimana anak berada. 

Kemampuan sains akan membantu anak dalam membentuk pola pikir, tindakan 

yang peduli dengan diri sendiri serta tanggungjawab terhadap masyarakat (Noor, 

2020). Sementera itu (Rahardjo, 2019) mengemukakan bahwa dengan 

pembelajaran sains akan membantu anak didik dalam perkembangan kemampuan 

bahasa serta numerasi. 

Pembelajaran sains bagi anak memiliki beberapa tujuan menurut Putra 

(2013), (a) agar anak mempunyai keterampilan memahami permasalahan yang 



dihadapinya lewat pemanfaatan prosedur sains, sehingga kanak- kanak terbantu 

serta selalu terampil dalam menuntaskan bermacam tentang yang dihadapinya. (b) 

agar anak memiliki perilaku ilmiah, yait anak melihat permasalahan secara 

mendasar, mengambil keputusan dengan melakukan pertimbangan yang rasional, 

tidak mudah terpengaruh untuk hal-hal yang tidak rasional, selalu memiliki sikap 

yang terbuka terhadap hal-hal yang baru, inovatif dan bermanfaat, (c) supaya anak 

memperoleh pengetahuan yang memiliki landasan ilmiah yang dapat dipercaya 

segala hal yang diperoleh harus bersumber dari nilai-nilai ilmiah, (d) untuk menarik 

minat anak didik pada hal-hal yang ilmiah melalui proses yang rasional terhadap 

fenomena yang ada di alam sekitarnya. Kemampuan ini memungkinkan anak untuk 

ikut serta dalam kegiatan sehari-hari dalam masyarakat (Farida, 2021; Jain et al., 

2013). 

Sementara itu (Eshach & Fried, 2005; Mirawati & Nugraha, 2017) 

mengemukakan alasann perlunya pengembangan sains pada anak ; (a) anak-anak 

secara alami memiliki kemampuan untuk menikmati mengamati dan berpikir 

tentang proses alam walau masih memerlukan penjelasan kongkrit, (b) mengekspos 

anak pada sains akan mengembangkan sikap positif terhadap sains, (c) pemberian 

informasi awal tentang fenomena ilmiah mengarah untuk lebih memahami konsep-

konsep ilmiah yang dipelajari nanti secara formal, (d) penggunaan bahasa yang 

diinformasikan secara ilmiah pada usia dini memengaruhi perkembangan konsep 

ilmiah dan literasi dikemudian hari, (e) membuat anak memahami memahami 

konsep dan penalaran ilmiah secara ilmiah, (f) sains merupakan sarana yang efisien 

untuk mengembangkan pemikiran ilmiah secara kongkrit lewat percobaan dan 

demostrasi kejadian-kejadian alam, (g) sains sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan yang berkelanjutan sampai pendidikan tinggi. 

Menurut Farida (2021) kemampuan sains yang harus dikembangkan pada 

anak adalah kemampuan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains 

adalah memberikan kesempatan pada anak dalam memperoleh informasi baru 

melalui pengalaman secara nyata, meliputi kemampuan dalam mengamati, 

membandingkan, mengklasifikasi atau mengelompokkan, mengukur dan 

mengkomunikasikan (Anggreni et al., 2022; Charlesworth, 2015). Untuk 
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mengembangkan keteramilan proses sains diperlukannya metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berpikir keahlian proses sains. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang pada kelompok B TK Tunas Bangsa 

Makassar menunjukkan bahwa tingkat kemampuan sains anak masih sangat rendah. 

Dari hasil penilaian menunjukkan bahwa sebanyak 18 anak didik yang mengikuti 

proses pembelajaran tak satupun anak mememiliki kemampuan sains yang berada 

pada kategori kemampuan yang baik pada pembelajaran sains. Ini terlihat ketika 

diberikan tes berupa pertanyaan bagaimana proses mengukur banyak air hujan dari 

proses penguapan yang akan mengakibatkan hujan, serta menceritakan secara 

sederhana proses terjadinya hujan. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

sains adalah proses belajar lebih bersifat penjelasan tanpa disertai dengan gambar 

secara visual sehingga anak hanya menghayal ketika diberikan penjelasan tanpa 

dapapt melihat secara langsung. Hal ini yang membuat anak didik tidak dapat 

mengkonstruk sendiri pengetahuanya melalui pengamatan. Untuk itu diperlukan 

metode yang dapat memberikan kesempatan pada anak didik untuk terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran melalui pengamatan dan interaksi dengan guru dan 

anak didik lainya dalam kegiatan belajar.   

Keterampilan proses sains dapat dapat dilakukan dengan metode 

demonstrasi. Menurut Akinbobola & Ikitde (2011) metode demostrasi merupakan 

gabungan antara penjelasan dan praktek sehingga dapat menjelasakan kejadian 

nyata baik berupaka konsep dan prinsip dengan menggunakan media sehingga 

tampak jelas bagi anak didik. Metode pembelajaran demonstrasi adalah cara untuk 

penyampaikan materi pembelajaran, anak melakukan eksperimen melalui 

pengamatan, dengan membuktikan dan mengalami apa yang telah dipelajarinya 

(Nurqolbi et al., 2019).  

Metode demonstrasi merupakan cara mengajar dengan memberikan 

peragaan pada proses, aturan, kejadian, serta rangkaian dalam melakukan aktivitas 

dengan mempergunakan media belajar yang dapat menunjang tercapaianya tujuan 

pembelajaran. Guru dalam kegiatan ini akan menampilkan proses kejadian atau 

urutan dalam melakukan sesuatu kepada anak didik (Khoiri, 2021). Pada 

pembelajaran keterampilan sains anak didik akan diperlihatkan cara melakukan 



percobaan suatu kegiatan yang berkaitan dengan sains serta memberikan 

kesempatan pada anak didik untuk melibatkan diri secara langsung untuk 

membuktikan  sendiri akan proses sains, dengan tujuan anak dapat mengkosntruksi 

sendiri pengetahuanya akan sebuah proses (Wardhani et al., 2020).  

Metode demonstrasi sangat efektif bagi pengajaran anak untuk 

menstimulasi perkambangan kemampuan memori anak. Ketika pembelajaran 

berlangsung anak dapat memberikan respon secara spontan sehingga memunculkan 

pemahaman baru dalam bentuk ide atau konsep serta produk pada anak, hal ini 

dimungkinkan terjadi karena ada interaksi secara langsung antar guru dengan anak 

didik dalam pembelajara (Cabibihan, 2013, p. 126). 

Menurut Moeslichatoen (2004) dengan metode demonstrasi akan 

memberikan gambaran nyata kepada anak didik terhadapa fenomena, sehingga 

anak didik dapat menunjukkan gagasanya dalam bentuk kegiatan, membuat anak 

didik menjadi orang yang cermat dan teliti dalam melakukan kegiatan secara tepat 

Menurut Syaiful (2010, p. 91) langkah-langkah dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode demostrasi yaitu, (a) guru 

mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan, serta memberikan keterangan yang 

jelas tentang kegiatan dalam demonstrasi, mulai dari proses awal sampai dengan 

kegiatan akhir, (b) mengkondisikan anak didik untuk memasuki kegiatan 

demonstrasi baik secara mental dan fisik, (c) memulai mendemostrasikan kegiatan 

pada tahap ini guru harus mampu mengaikan pengetahuan anak didik dengan 

keterampilan yang anak akan dapatkan dalam kegiatan demostrasi tersebut, (d) 

dalam proses demonstrasi guru memberikan penjelasan secara berlahan sehingga 

anak didik memiliki kesempatam untuk mengamati jalanya proses kegiatan 

demonstrasi dengan baik, serta memperhatikan apakah anak didik dapat 

mengikutinya dengan baik, (e) selama kegiatan berlangsung guru juga harus 

memperhitungkan aspek keselamatan dan kenyaman anak didik selama kegiatan 

berlangsung, sehingga suasana pembelajaran berlangsung dengan nyaman, tidak 

tegang, guru diharapkan memberikan humor kepada anak didik, (f) anak didik 

memperhatikan dan diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait 

dengan kegiatan, mengajukan permasalahan, sehingga anak dapat membandingkan 
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setiap konsep dan fakta, anak diberi kesempatan untuk mencoba dengan tetap 

bimbingan guru, sehingga anak didik dapat merasakan sensasi dalam kegiatan 

demostrasi (Yahya, 2020).  

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen 

untuk membuktikan dan melihat pengaruh dari penerapan metode demonstrasi 

dalam mengembangkan keterampilan proses sains anak usia dini usia 5-6 tahun 

(Hastjarjo, 2019). Hal ini dipilih karena metode quasi tidak memerlukan kontrol 

yang sebenarnya akan tetapi hanya membutuhkan kelompok pembanding 

(Sugiyono, 2017). Dengan desain Non-ekuivalen yaitu kelas kontrol dan 

eksperimen dengan membandingkan nilai pre-test serta post-test yang bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan kemampuan kelompok sebelum perlakuan, dan 

nilai post-test untuk melihat pengaruh langsung dari perlakukan yang diterapkan 

pada kelompok eksperimen (Creswell & Creswell, 2017). Populasi dalam penelitian 

ini telah terbentuk secara alami sehingga tidak diperlukan penarikan sampel 

(Ruseffendi, 2010). Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Tunas Bangsa Makassar 

pada kelompok B1 dan B2, berjumlah 18 anak didik, dengan rincian 9 anak kelas 

kontrol dan 9 anak kelas eksperimen. Pedoman penilaian menggunakan skala likert 

dengan rentang 1-4 (Mulyatiningsih, 2014). Data dikumpulkan dengan 

mempergunakan lembar observasi dengan memberikan ceklis pada aspek yang 

muncul dari kemampuan keterampilan proses berpikir sains. Dengan indikator, a) 

mengamati proses terjadinya hujan dengan tiga panca indra b) membandingkan 

perbedaan jenis-jenis hujan c). mengklasifikasikan awan dengan berbagai gejala, d) 

mengukur banyak air hujan dari proses penguapan yang akan mengakibatkan hujan, 

e) menunjukkan aktivitas eksploratif dan menyelidiki dampak terjadinya hujan, f) 

mengenal sebab akibat terjadinya hujan sesuai gejala alam. Pelaksanaan treatment 

dilakukan sebanyak tiga kali. Data dianalisis dengan bantuan SPSS IBM 23  dengan 

menggunakan uji independet sampel t test untuk membandingkan nilai postest dan 

pretest.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Sebelum melakukan uji hipotesis maka dilakukan uji prasyarat terhadap 

data pretest dan post test sebagai syarat pada uji statistik parametrik (Sari, Negara, 

and Ayu Tirtayani 2018). Menurut Oktaviani and Notobroto (2014) dan D’Agostino 

and Stephens  (1986) jika sampel kurang dari 50 maka disarankan menggunakan 

uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk pada tabel berikut ini 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Konvensional  dan Postest 

Kelas Metode Demonstrasi 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Pretes Kelas Konvensional .921 18 .134 

Pretes Kelas Metode Demonstrasi .914 18 .100 

 

Data tabel 1 dapat dijelaskan bahwa uji normalitas nilai P kelas 

konvensional menujukkan angka P = sig .134  dan kelas metode demonstrasi 

menunujukkan angka sig. P = sig .100. Karena taraf propabilitas yang digunakan 

sebesar 95% dengan nilai alpha 0.05 dengan taraf kepercayaan sebesar. Kemudian 

data ini dibandingkan dengan hasil uji Shapiro-Wilk maka disimpulkan bahwa nilai  

P kelas konvensional dengan nilai .134 > 0.05 berdistibusi normal karena nilainya 

lebih besar dari 0.05. Sedangkan kelas metode eksperimen dengan nilai P = sig .100 

> 0.05 berdistribusi normal karena nilia P lebih besar dari 0.05.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Postest Kelas Konvensional  dan Postest 

Kelas Metode Demonstrasi 

 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Postes Kelas Konvensional .925 18 .161 

Postes Kelas Metode Demonstrasi .924 18 .153 

 

Data tabel 2 dapat dijelaskan bahwa uji normalitas nilai P kelas 

konvensional menujukkan angka P = sig .161  dan kelas metode demonstrasi 

menunujukkan angka sig. P = sig .153. Karena taraf propabilitas yang digunakan 

sebesar 95% dengan nilai alpha 0.05  dengan taraf kepercayaan sebesar. Kemudian 

data ini dibandingkan dengan hasil uji Shapiro-Wilk maka disimpulkan bahwa nilai  

P kelas konvensional dengan nilai .161 > 0.05 berdistibusi normal karena nilainya 



lebih besar dari 0.05. Sedangkan kelas metode eksperimen dengan nilai P = sig .153 

> 0.05 berdistribusi normal karena nilia P lebih besar dari 0.05 

Untuk memastikan varians yang digunakan apakah sama atau tidak pada dua 

data yaitu data pembelajaran konvensional dan data pembelajaran metode 

demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak maka dilakukan 

uji homogenitas pada data pretest dan postest. Dalam menentukan kaidah 

homogenitas yaitu jika nilai P = sig. > 0.05 pada Based on Mean maka data 

memiliki varians yang sama (homogen), jika nilai sig < 0.05 maka data tidak 

memiliki varians yang sama (tidak homogen) 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pretest, Postest Kelas Konvensional  dan 

Pretest Postest Kelas Metode Demonstrasi 

 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Pretest Based on 

Mean 

.894 1 34 .351 

Postest 1.506 1 34 .228 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada pretest kelas konvensional dan 

kelas metode demonstrasi menunjukkan nilai Based on Mean  P = sig .351 > 0.05 

sehingga data memiliki varians yang sama (homogen). Pada postets kelas 

konvensional dan kelas metode demonstrasi menunjukkan nilai Based on Mean  P 

= sig .228 > 0.05 sehingga data memiliki varians yang sama (homogen). 

Tabel 4. Data Deskriptif Pretest Kelas Konvensional  dan Pretest Kelas 

Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Berpikir 

Sains Anak 

 

 N Minimum Maximum Mean Sum Std. Deviasi 

Pretest kelas 

Konvensional 
18 10.00 15.00 11.8889 214.00 1.45072 

Postest Kelas 

Metode 

Demonstrasi 

18 10.00 14.00 12.1667 219.00 1.15045 

Pada tabel 4  jumlah sampel kelas konvensional adalah 18 anak dan kelas 

metode demonstrasi 18 anak. Nilai terendah kelas konvensional adalah 10, nilai 

terendah kelas metode demonstrasi 10. Nilai tertinggi kelas konvensional adalah 

10, nilai tertinggi kelas metode demonstrasi 14. Jumlah total  nilai pada kelas 

konvensional  214 dan total nilai kelas metode demonstrasi 219. Standar deviasi 



kelas konvensional 1.45072 dan kelas metode demonstrasi 1.15045. Nilai rata-rata 

kelas konvensional 11.8889 dan kelas metode demonstrasi 12.1667. Dari data ini 

dapat disimpulkan bahwa nilai mean atau rata kelas metode demonstrasi lebih besar 

dibandingkan kelas konvensional yang menunjukkan bawah metode demonstrasi 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses berpikir sains anak. 

Tabel 5. Data Deskriptif Postest Kelas Konvensional  dan Postest Kelas 

Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Berpikir 

Sains Anak  

 

 N Minimum Maximum Mean Sum Std. Deviasi 

Postest kelas 

Konvensional 
18 12.00 18.00 15.2222 274 1.76754 

Postest Kelas 

Metode 

Demonstrasi 

18 19.00 24.00 22.0000 396 1.15045 

 

Pada tabel 5  jumlah sampel kelas konvensional adalah 18 anak dan kelas 

metode demonstrasi 18 anak. Nilai terendah kelas konvensional adalah 12, nilai 

terendah kelas metode demonstrasi 19. Nilai tertinggi kelas konvensional adalah 

18, nilai tertinggi kelas metode demonstrasi 24. Jumlah total  nilai pada kelas 

konvensional  274 dan total nilai kelas metode demonstrasi 396. Standar deviasi 

kelas konvensional 1.76754 dan kelas metode demonstrasi 1.15045. Nilai rata-rata 

kelas konvensional 15.2222 dan kelas metode demonstrasi 22.0000. Dari data ini 

dapat disimpulkan bahwa nilai mean atau rata kelas metode demonstrasi lebih besar 

dibandingkan kelas konvensional yang menunjukkan bawah metode demonstrasi 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses berpikir sains anak. 

Tabel 6.  Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Keterampilan Proses Berpikir 

Sains Anak Pada Kelas Konvensional dan Kelas Metode Demonstrasi  

 

Aspek 

Perkembangan 

N Nilai 

 

Nilai  

 

df Sig. Kesimipulan 

Keterampilan 

Proses Berpikir 

Sains Anak 

18 12.703 2.033 34 0,00 diterima 

 

Pada tabel  6 merupakan data hasi analisis uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis independent sampel t test. Untuk menguji hipotesis maka 



diajukan hipotesis yaitu jika H0 = Thitung ≤ Ttabel maka hipotesis H0 diterima hipotesis 

dan hipotesis H1 ditolak. Hipotesis alternatif  H1 = Thitung  ≥ Ttabel maka hipotesis H1 

diterima dan hipotesis H0 ditolak. Dari tabel 6 hasil perhitungan keterampilan proses 

berpikir sains anak  Thitung = 12.703 dan hasil nilai Ttabel = 2.033 Dari data tersebut 

terlihat Thitung(12.703) > Ttabel  (2.033), hal ini menujukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, dengan nilai P = Sig.0,00 < 0,05. Dengan hasil ini memberikan 

kesimpulan secara signifikan bahwa metode demostrasi dapat meningkatkan 

keterampilan proses berpikir sains anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Bangsa Kota 

Makassar. 

Pembahasan 

Beradasarkan hasil analisis deskriptif pada nilai mean postets kelas 

konvensional sebesar 15.2222  dan kelas metode demonstrasi menununjukkan nilai 

mean sebesar 22.0000. Dari data ini menunjukan bahwa terdapat selisih antara nilai 

mean sebasar 6.778 dengan demikian memberikan gambaran bahwa metode 

demonstrasi mampu meningkatkan nilai mean atau rata-rata kemampuan 

keterampilan proses berpikir sains. Pada uji hipotesis diperoleh nilai P = sig 0.00 

dan nilai Thitung  lebih besar dari Ttabel sehingga memberikan kesimpulan bahwa 

metode demonstrasi mampu meningkatkan kemampuan keterampilan proses 

berpikir sains di TK  Tunas Bangsa Makassar 

Dari proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk 

pembelajaran keterampilan proses sains dengan materi pembelajara pengenalan 

gejala alam hujan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu 

meningkat anak dalam melakukan pengamatan, membandingkan, 

mengklasifikasikan, melakukan pengkuran, melakukan penyelidikan dan dapat 

menjelaskan sebab akibat dari sebuah kejadian. Penelitian ini sejalan dengan Samta 

and Mulyani (2021) yang menemukan bahwa penerapan metode demonstrasi 

memberikan pengaruh pada peningkatan keterampilan proses sains anak  melalui 

pembelajaran daring. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati, Fadillah, and 

Halida (2014) dengan metode demonstrasi yang dilakukan dengan memberikan 

kesempatan pada anak untuk mencoba dan mempraktekkan langsung dari aktivitas 

dalam pembelajaran akan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam sains 
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pada sifat-sifat air. Dengan metode demonstrasi akan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah yang merupakan 

bagian dari keterampilan proses sains ketika anak melakukan kegiatan pengamatan 

kemudian mengolah informasi kemudian menyampaikanya menjadi pengetahuan 

bagi anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Cecep et al., 

2022; Dela Delviana, 2022) yang mengemukan bahwa dengan penggunaan metode 

demonstrasi akan meningkatkan kemampuan sains pada aspek problem solving 

serta meingkatkan kemampuan anak dalam berkonsentrasi ketikan melakukan 

pengamatan atau menganalisa obyek. Hasil penelitian Şentürk (2017) menemukan 

bahwa keterlibatan anak dalam pengaturan pembelajaran eksperimental yang 

disiapkan oleh guru, mereka dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

sains mereka. Selama kegiatan, anak-anak dapat mengajukan pertanyaan, 

mengeksplorasi informasi baru dan dapat membangun pengetahuan mereka 

sebelumnya 

Dengan hasil penelitian ini terungkap bawha pentingnya pembelajaran 

keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 yang memberikan kesempatan pada 

anak untuk mengamati, mengeksplorasi, dan menemukan hal penting dan 

mendasar. Olehnya itu diperlukan upaya yang komprehensif dari guru untuk 

merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi kegiatan sains di lingkungan 

sekolah secara optimal (Uludağ & Semra Erkan, 2023).  

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis statistik deskriftip nilai rata-rata kelas yang diajarkan 

dengan metode konvensional lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang 

diajarkan dengan mempergunakan metode demonstrasi dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi mampu meningkatkan nilai 

rata-rata kemampuan keterampilan proses berpikir sains anak. Pada hasil uji 

hipotesis menunjukan bahwa nilai P = sig 0.00 dan nilai Thitung  lebih besar dari Ttabel 

sehingga memberikan kesimpulan bahwa metode demonstrasi mampu 

meningkatkan kemampuan keterampilan proses berpikir sains di TK  Tunas Bangsa 

Makassar. 
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The problem in this research is that children's science process skills are not yet 

visible. The teacher implements a learning process that is driven by children's 

worksheets and in the learning process is still teacher-centered. This causes the 

child to get bored and the child has difficulty in obtaining new information, 

resulting in the child's science process skills not being well developed. The purpose 

of this study was to find out: (1) An overview of children's science process skills 

before the demonstration method was applied to the introduction of natural 

phenomena (2) An overview of the implementation of natural phenomenon 

recognition activities through demonstration methods in improving children's 

science process skills (3) Finding the results of children's science process abilities 

after demonstration method applied to the introduction of natural phenomena, (4) 

Identifying the effect of experimental learning methods in increasing children's 

science process skills. This study uses a quantitative research type of quasi-

experimental research. The measurement of this study uses a rating scale while in 

testing the truth of the hypothesis using the Independent T Test formula for sig. 

(2-tailed) of 0.001<0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. In accordance 

with the criteria for testing the hypothesis, namely sig. (2-tailed) < 0.05 so that it 

can be stated that there is a significant difference in results between the 

experimental class and the control class in science process skills in the recognition 

of natural symptoms of rain 

 

Keywords: science process skills, demonstration method, natural symptoms 

Abstrak. 

Masalah perkembangan anak usia dini yaitu sesuatu yang menghambat kelahiran 

karena tidak proporsionalnya perkembangannya.Permasalahan dalam penelitian ini 

belum terlihatnya keterampilan proses sains anak. Guru cenderung menerapkan 

proses pembalajaran yang terpacu pada lembar kerja anak serta dalam proses 

pembelarajan masih berpusat pada guru belum memperhatikan kebutuhan anak-

didik. Hal ini menyebabkan anak akan bosan dan kesulitan anak dalam memperolah 

informasi baru, mengakibatkan salah satu keterampilan yang perlu mendapatkan 

perhatian diantaranya adalah keterampilan proses sains anak dimana masih belum 

berkembang dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Gambaran 
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keterampilan proses sains anak sebelum diterapkan metode demonstrasi pada 

pengenalan gejala alam (2) Gambaran pelaksanan kegiatan pengenalan gejala alam 

melalui metode demostrasi dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak (3) 

Menemukan hasil kemampuan proses sains anak sesudah diterapkan metode 

demonstrasi pada pengenalan gejala alam, (4) Mengidentifikasi pengaruh metode 

pembelajaran demonstrasi dalam meningkat keterampilan proses sains anak. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis penelitian quasi eksperimen. 

Pengukuran penelitian ini menggunakan rating scale adapun dalam menguji 

kebenaran dari hipotesis menggunakan rumus Uji Independent T nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sesuai dengan kriteria uji 

hipotesis yaitu sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan hasil yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada 

keterampilan proses sains kegiatan pengenalan gejala alam hujan. 

Kata Kunci: keterampilan proses sains, metode demonstrasi , gejala alam. 
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A. Pendahuluan 

 

Pendidikan Anak Usia Dini disini dimaksudkan (ditujukan) untuk menjadikan anak 

usia dini menjadi anak yang lebih bisa menjadi penerus bangsa dan berguna bagi 

masyarakat 

 

Pendidikan anak usia dini secara umum bertujuan untuk mewujudkan generasi 

yang berkualitas, yaitu anak-anak yang tumbuh sehat secara fisik maupun psikis, 

tumbuhan dan kembang sesuai dengan tingkat usianya. Dasar pendidikan anak usia 

dini adalah pertumbuhan dan perkembangan yang meliputi koordinasi motorik 

kasar dan motorik halus, kecerdasan majemuk, perkembangan kognitif, sosial dan 

emosional. Pembelajaran pada anak usia dini berlandaskan pada belajar, bermain 

dan bernyanyi, oleh karena itu suasana pembelajaran haruslah membuat anak 

merasa senang, gembira dan bebas sehingga anak menjadi antusias dalam belajar. 

Pembelajaran sebaiknya memusatkan anak untuk dapat menjadi pembelajar yang 

aktif, anak-anak dibiasakan untuk mengenal dan mengejar berbagai unsur 

pengetahuan, keterampilan,dan kemampuan melalui berbagai pengamatan, 

penemuan, mencari, menemukan, mendiskusikan, menyimpulkan, dan 

pengungkapan berbagai hal yang terdapat di dalam lingkungan sekitar. 

Pembelajaran pada anak berdasarkan prinsip pembelajaran anak usia dini perlu 

diselenggarakan dengan konsep bermain, maka pembelajaran harus dilakukan 

dengan cara bermain. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang 

diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap 

tahapan perkembangan anak(Suparno, Paul. 2002). 

Penyelenggaraan PAUD dilakukan sebagai persiapan bagi anak usia dini 

sebelum memasuki pendidikan dasar. Yulianti (2010: 7) dalam pendidikan anak 

usia dini menjelaskan bahwa anak membutuhkan nutrisi untuk mencapai 

optimalisasi di semua bidang perkembangan fisik dan psikologis, termasuk 

perkembangan intelektual, bahasa, motorik dan sosio-emosional.  

 Pembelajaran dianggap kurang berkesan bagi anak dan anak tidak diberi 

kesempatan untuk aktif memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga anak 

tidak menggunakan potensinya secara maksimal. Hal ini menimbulkan hambatan 

bagi perkembangan kemampuan kognitif anak.  

 Perkembangan motorik umum anak usia TK meliputi melempar dan 

menangkap bola, berjalan di jalan (keseimbangan tubuh), berjalan dengan berbagai 

variasi (bolak-balik di atas tali), memanjat dan bergelantungan (berayun), 

melompati pit atau rol . , dll. . Gerak motorik kasar ini sebaiknya dipraktikkan oleh 

anak Taman Kanak-Kanak di bawah bimbingan dan pengawasan pendidik/guru, 

sehingga diharapkan semua bidang perkembangan dapat berkembang secara 

optimal. Perkembangan motorik umum sama pentingnya dengan bidang 

perkembangan lainnya, karena ketidakmampuan anak untuk bergerak melemahkan 

rasa percaya diri anak, bahkan menimbulkan konsep diri yang negatif dalam 

aktivitas fisik. Sebaliknya, jika anak didukung oleh pendidik, kemungkinan besar 

ia akan mengatasi kecacatan ini dan menjadi lebih percaya diri 

Pembelajaran anak usia dini dilakukan dengan menggunakan permainan yang 

dapat meningkatkan seluruh aspek perkembangan anak terlebih pada aspek kognitif 
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atau kemampuan dalam pemecahan suatu masalah. Anak bermain banyak hal salah 

satunya permainan sains, permainan sains pada anak-anak menawarkan 

kemungkinan untuk berekspresi, kreativitas, dan pemikiran penting.Menurut 

Suyanto yang dikutip oleh Dwi Yulianti, pengenalan sains untuk anak Taman 

Kanak-kanak dilakukan untuk mengembangkan kemampuan permainan sains. 

Pengetahuan yang diperoleh akan berguna sebagai modal berfikir lanjut. Kegiatan 

proses sains, dilakukan oleh anak melalui  percobaan sederhana. Dimana kegiatan  

dalam sains selalu dilakukan dengan percobaan- percobaan yang membutuhkan 

keterampilan dan kerajinan melalui kegiatan eksplorasi 

Permainan sains pada anak merupakan suatu permainan yang prosesnya sesuai 

dengan standar bermain anak. Permainan sains memiliki tujuan yang sama dengan 

tujuan kurikulum anak usia dini 4 sampai dengan 6 tahun, yaitu untuk 

meningkatkan pikiran, hati dan tubuh anak secara keseluruhan atau untuk 

mengembangkan kecerdasan, emosi dan fisik motorik serta kognitif, afektif dan 

psikomotorik anak. Pendidikan sains memiliki dasar tujuan yaitu diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan individu-individu yang peduli terhadap lingkungan dan 

dapat memanfaatkan aspek-aspek dasar lingkungan untuk memecahkan masalah 

yang dihadapinya, Winarni, (2017 : 14). 

Namun, tujuan tidak sebanding dengan realita berdasarkan hasil analisis 

deskriptif yang dilakukan oleh winarni terdapat 50% guru mengalami kesulitan 

dalam mengajarkan sains pada anak dikarenakan keterbatasan waktu, masih terpacu 

pada lembar kerja siswa dan metode pembelajaran belum berpusat pada anak. 

Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Makassar dimana pada kelompok usia 

5 sampai dengan 6 tahun diperoleh data bahwa dari sejumlah 25 anak, 18 anak 

belum terlihat keterampilan proses sains karena proses pembelajaran sains masih 

terpaku pada lembar kerja siswa, sehingga diperlukan suatu upaya pembelajaran 

untuk dapat mengoptimalkan semua potensi yang akan dikembangkan untuk aspek 

perkembangan Nilai agama dan moral, aspek Bahasa, aspek sosial emosional, aspek 

kognitif, aspek fisik motorik dan .aspek seni, sehingga diperlukannya keterampilan 

proses sains anak. Keterampilan proses sains adalah memberikan kesempatan pada 

anak dalam memperoleh informasi baru melalui pengalaman secara nyata, meliputi 

kemampuan dalam mengamati, membandingkan, mengklasifikasi atau 

mengelompokkan, mengukur dan mengkomunikasikan (Ayunda,2020:3). Maka 

diperlukannya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains melalui metode Demostrasi. Metode pembelajaran demonstrasi adalah cara 

untuk penyampaikan materi pembelajaran, anak melakukan eksperimen melalui 

pengamatan, dengan membuktikan dan mengalami apa yang telah dipelajarinya. 

Hikam & Nursari, (2020 : 41) 
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penelitian ini ialah: “Apakah keterampilan proses sains anak di kelompok usia 5 

sampai dengan 6 tahun Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Makassar dapat 

meningkat melalui metode demonstrasi?”. 

Tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui gambaran keterampilan proses sains anak kelompok usia 5 

sampai 6 tahun kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diterapkan metode 

demonstrasi di Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa 

2. Untuk menemukan hasil kemampuan proses sains anak kelompok usia 5 sampai 6 

tahun kelas eksperimen dan kelas kontrol di Taman kanak-kanak Tunas Bangsa 

Makassar sesudah diterapkan metode demonstrasi di TK Tunas Bangsa Makassar 

3. Menemukan hasil kemampuan proses sains anak kelompok B kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa sesudah diterapkan metode 

demonstrasi 

 

 

B. Metodologi Penelitian 

 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, metode quasi eksperimen 

dengan desain non equivalent control group design. Populasi penelitian ini 25 anak 

kelompok usia 5 sampai dengan 6 tahun.Pengambilan sampel yaitu teknik purpose 

sampling dari 25 anak diambil sebanyak 18 anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji 

Homogenitas dan Uji Independent T Test 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Kemampuan Keterampilan Proses Sains Sebelum Diterapkan  Metode 

Demonstrasi 

Dari Penelitian tes awal (pretest) yang dilakukan dengan metode tes dapat 

dihasilkan melalui tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Pre Test Keterampilan Sains Anak 

 

No Nama 

Siswa 

Item Pengamatan Jumlah ata-rata 

A B C D E F 

1 SRT 1 2 2 1 2 2 10 1.7 

2 RTN 2 2 3 1 1 1 10 1.7 

3 ASN 2 1 3 1 3 1 11 1.8 

4 AAN 2 1 3 2 3 1 12 2.0 

5 ELI 2 3 1 2 3 2 13 2.2 

6 ASA 2 2 2 1 3 1 11 1.8 

7 NUR 2 3 3 2 2 2 14 2.3 

8 NAN 2 2 3 1 2 1 11 1.8 

9 MSI 2 1 2 2 3 1 11 1.8 

10 AA 2 1 2 2 2 1 10 1.7 

11 EVI 1 2 1 1 3 2 10 1.7 

12 KUR 1 2 3 1 2 2 11 1.8 

Commented [h10]: Apa alas an memilih sampel 

Apa laasan memilih metode tersebut 

Commented [h11]: Uraikan mengapa memilih 

pengumpulan data ini, jelaskan dan analisisnya harus jelas 

alas an dalam memilihnya termasuk dalam grand teorinya 

Commented [h12]: Metode 

(disarankan disesuaikan panduan) 

Metode harus menjelaskan metode pe;laksanaan penelitian, 

berdasarkan grand teori yang jelas dan sumber referensi yang 

jelas 
 

Ajerlaskan metode pengumpulan data dan analisis datanya 

Commented [h13]: Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil diuraikan terpisah dengan pembahasan 

Seluruh tabel harus dijelaskan secara deskriptif hasilmya 

Commented [h14]: Data ini hasil analisis apa yang 

dimaksud?? 

Commented [h15]: Pada tabel 1.  

 

Commented [h16]: Tabel jangan terpotong 

Dan tidak memiliki garis vertical 

 
Isi tabel harus dijelaskan secara deskriptif 

Dan diuraikan simpulannya 



13 AST 1 1 2 2 2 2 10 1.7 

14 LIA 2 2 2 2 1 1 10 1.7 

15 RST 1 2 2 2 2 1 10 1.7 

16 MKS 2 3 3 2 2 2 14 2.3 

17 FIDS 2 3 1 2 2 2 12 2.0 

18 EI 2 2 2 2 2 2 12 2.0 

Jumlah / rata-rata 202 11,2 



Keterangan Item : 

A = Mengamati proses terjadinya hujan dengan tiga panca indra B = 

Membandingkan perbedaan jenis-jenis hujan 

C = Mengklasifikasikan awan dengan berbagai gejala 

D = Mengukur banyak air hujan dari proses penguapan yang akan mengakibatkan 

hujan 

E = Menunjukkan aktivitas eksploratif dan menyelidiki dampak terjadinya hujan F 

= Mengenal sebab akibat terjadinya hujan sesuai gejala alam 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa terdapat 18 anak didik dengan 

nilai jumlah keterampilan proses sains 202 dan nilai rata-rata yaitu 11,2 Serta 

terdapat skor terendah dan skor tertinggi anak didik dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

 

 

Tabel 2. Data Nilai Pre Test Keterampilan Proses Sains 

 

 Pretetst 

Nilai Terendah 10 

Nilai Tertinggi 14 

Rata-rata 11,2 

 

2. Hasil Keterampilan Proses Sains Anak Didik  Usia 5 sampai dengan 6 tahun 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh hasil akhir melalui post test 

penggunaan metode demonstrasi melalui tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Data Post Test Keterampilan Proses Sains 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Nama Jumlah Rata-rata No Nama Jumlah Rata-rata 

1 SRT 19 3.2 1 AA 12 2.0 

2 RTN 19 3.2 2 EVI 15 2.5 

3 ASN 17 2.8 3 KUR 12 2.0 

4 AAN 22 3.7 4 AST 14 2.3 

5 ELI 22 3.7 5 LIA 14 2.3 

6 ASA 20 3.3 6 RST 15 2.5 

7 NUR 19 3.2 7 MKS 14 2.3 

8 NAN 19 3.2 8 FIDS 19 3.2 

9 MSI 15 2.5 9 EI 18 3.0 

Jumlah/rata-rata 172 19.1 Jumlah/rata-rata 133 14.8 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa terdapat 8 anak dari kelas 

eksperimen dan 8 anak dari kelas kontrol. Nilai rata-rata dari data keterampilan 
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proses sains saat post test untuk kelompok eksperimen sebesar 19.1. Sedangkan 

kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 14.8 serta terdapat skor terendah dan skor 

tertinggi anak didik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Data Nilai Post Test Keterampilan Proses Sains 

 

 Posttest Kelas 

Eksperimen 

Posttest Kelas 

Kontrol 

Nilai Terendah 15 12 

Nilai Tertinggi 22 19 

Rata-rata 19,1 14,8 

Dari tabel diatas dapat diketahui jika hasil post test kelas eksperimen pada 

penilaian nilai terendah 15, nilai tertinggi 22, dengan rata-rata sebesar 19.1. 

Sedangkan nilai posttest kelas kontrol nilai terendah 12, nilai tertinggi 19 dan rata-

rata sebesar 14. 

 

4. Meningkatan Keterampilan Proses Sains (X) Melalui Metode Demonstrasi (Y) 

Pada penelitian tentang peningkatkan keterampilan proses sains melalui 

metode demonstrasi, yang telah diuji menggunakan Uji Independent T Test. 

Sebelum diterapkan Uji Indepent T Test terlebih dahulu dilakukan Uji Normalitas 

Dan Homogenitas. Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan 



rumus kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 0,05. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai pre test dan post test dari kedua kelas 

berdistribusi normal. Karena pre test kelas eksperimen diperoleh nilai signifikasi 

0,021, pre test kelas kontrol 0,10, post test kelas eksperimen 0,87, dan post test kelas 

kontrol 0,141, seluruh signifikasi diatas taraf signifikan 0,05. Uji Homogenitas 

dilakukan terhadap hasil nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

Homogenitas dilakukan dengan menggunakan levene mendapatkan hasil 

perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 

signifikasi 0,710. Oleh karena itu disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05 yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol homogen. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Uji Independent T Test dan taraf signifikan 0,05, 

sebagai pengujian hipotesis. 

        Adapun uraian tabel hasil uji hipotesis dapat dilihat dibawah ini 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

 

Data Rata-rata Selisih sig. (2-talled) 

Posttest kelas eksperimen 19,1 4,3 0,001 

Posttest kelas control 14,8 0,001 

Tabel di atas terlihat selisih 4,3 antara kelas eksperimen dan kelas kontrol , 

kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata nilai sebesar 19,1 lebih besar dari rata-

rata kelas kontrol sebesar 14,8. hasil Uji Independent T Test diperoleh nilai sig. (2- 

talled) 0,001 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu terdapat 

perbedaan hasil yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

keterampilan proses sains kegiatan pengenalan gejala alam hujan. Sehingga metode 

pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan proses sains anak 

khususnya pada anak didik usia 5 sampai dengan 6 tahun. 

Pembahasan
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

terkait . Pembelajaran anak usia dini sebelum diterapkan metode demonstrasi, 

keterampilan proses sains anak belum terlihat, hal ini didasarkan oleh hasil 

observasi awal, dimana anak belum tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang 

mana kelas eksperimen sebelum diterapkan metode demonstrasi memperoleh nilai 

rata-rata 11,4 dan untuk kelas kontrol 11,0. Adapun penilaian akhir post test pada 

kelas eksperimen dan pada kelas kontrol dengan rician bahwa kelas eksperimen 

mendapatkan post test 19.1 sedangkan kelas kontol memperoleh nilai post test 14.8. 

Setelah dilakukannya penilaian keterampilan proses sains anak awal dan 

akhir, maka dilakukan analisis data untuk melihat pengaruh dan penggunaan metode 

pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak. 

Hasil analisis data melalui hipotesis sebesar 0,001 < 0,05, maka Ha diterima Ho 
ditolak. Maka hasil keterampilan proses sains anak meningkat dengan diberikan 

perlakuan metode demonstrasi dibandingkan dengan tidak mendapatkan 

perlakukan metode demonstrasi Peningkatan keterampilan proses sains melalui 

metode demonstrasi dimana  anak mengalami dan membuktikannya sendiri dalam 

proses pembelajaran secara menyenangkan  

Proses penyusunan penelitian ini tidak dapat luput dari berbagai macam 

kendala-kendala. Akan tetapi dukungan yang selalu diberikan oleh orang-orang 

disekitar peneliti baik kepala sekolah, guru, anak didik serta orang tua anak yang 

memberikan semangat dan motivasi yang begitu besar untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang baik, sehingga dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

terkhusus pada penelitian anak usia dini. 
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